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ABSTRAK 

 

       Komposit matriks logam memiliki sifat yang tahan terhadap korosi dan keausan 

dibandingkan dengan logam tanpa penguat. Semakin meningkat penggunaan komposit 

karena komposit mempunyai densitas yang rendah dan penguat dengan biaya relatif 

rendah. Aluminium matris komposit memiliki kekuatan spesifik, modulus spesifik dan 

ketahanan keausan yang baik dibandingkan dengan paduan aluminium tanpa penguat. 

Material awal adalah Al limbah dengan serbuk Fe dan paduan Al-Cu dengan Abu 

terbang, ukuran penguatnya dengan mesh 350.  

Komposit disusun dengan fraksi berat 5%, 10%, 15% metode yang digunakan ialah 

stir casting dengan temperatur penuangan 750ºC lama pengadukan 5 menit dan putaran 

250 rpm. Karakterisasi yang dilakukan keausan dan kekerasan.  

Dari hasil pengujian pada temperatur 750ºC Al-Fe bahwa kondisi paling baik 

diperoleh pada komposisi 10% Fe dengan karakteristik sebagai berikut;  keausan 

spesifik 0,000576475 mm2/kg. Sedangkan data yang diperoleh menunjukkan nilai 

kekerasan optimal pada Al-Fe 15 % temperatur 750°C yang sebesar 60,14 HRB.  Dari 

hasil pengujian pada temperatur 750ºC paling baik pada komposisi 5% abu terbang 

dengan karakterisasi sebagai berikut Keausan spesifik 0,000730136 mm
2
/kg 

Berdasarkan nilai rata-rata kekerasan, fraksi massa abu terbang dengan nilai kekerasan 

paling optimal adalah 10% dengan rata- rata kekerasan adalah 36 HRB.  

 

 

Kata Kunci: Komposit matriks logam, aluminium matriks komposit, stir casting, sifat 

mekanik, komposisi material. 
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ABSTRACT 

 

Metal matrix composites have properties that are resistant to corrosion and 

wear compared to metal without an amplifier. Increased use of composites as 

composites have low density and relatively low cost amplifier. Aluminum matrix 

composite has a specific strength, specific modulus and good wear resistance compared 

with aluminum alloy without reinforcement. Starting materials were Al waste with Fe 

powder and Al-Cu alloys with fly ash, with the mesh size of the amplifier 350.  

Composites prepared with weight fractions 5%, 10%, 15% Fe and heavy 

fractions 5%, 10%, 15% of fly ash method used was stir casting with pouring 

temperature 750ºC, and 5 minutes longer stirring 250 rpm rotation. Characterization 

performed included wear test and hardness test. 

From the test results at temperatures of 750ºC Al - Fe the best conditions 

obtained at the composition of 10% Fe with the following characteristics; specific wear 

mm
2
/kg  0,00057475. While the data obtained shows the optimal hardness value of 15% 

Al-Fe temperature of 750°C (60,14 HRB). From the test results at temperatures of 

750ºC at both the composition of 5% fly ash characterization as follows. Wear specific 

0,000730136 mm
2
/kg Based on the average value of violence, mass fraction of the fly 

ash with the most optimal hardness value is 10% with The average hardness is HRB 36.  

 

 

 

Keywords:  metal matrix composites, aluminum matrix composites, stir casting, 

mechanical properties, material composition. 
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